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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl) terhadap pengetahuan konseptual siswa pada materi pokok
kinematika gerak lurus. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 3
Medan yang berjumlah 11 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster
random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 42 orang untuk kelas eksperimen dan
43 orang untuk kelas kontrol.Jenis penelitian ini adalah quas experiment. Sebelum
pembelgaran diberikan pada kedua kelas terlebih dahulu dilakukan pretes. Untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata 44,7619 dan untuk kelas kontrol diperoleh nilai
rata-rata 45,9302. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas pretes siswa
diperoleh bahwa data kedua kelas sampel adalah berdistribusi normal dan homogen
dengan uji t diperoleh bahwa kemampuan awal kedua kelas sama. Selanjutnya, diberi
perlakuan dengan model pembelgaran kooperatif tipe GI  pada kelas eksperimen dan
pembelgaran konvensiona pada kelas kontrol. Setelah pembelgjaran diberikan
kemudian pada kedua kelas sampel dilakukan postes. Diperoleh nilai rata-rata 75,8333
untuk kelas eksperimen dan nila rata-rata 64,5349 untuk kelas kontrol. Dari hasil uji
normalitas dan homogenitas postes siswa diperoleh bahwa data kedua kelas sampel
adalah berdistribusi normal dan homogen. Dari hasil uji hipotesis thwng = 4,1096 dengan
taraf nyata o = 0,05 diperoleh tupe = 1,6662 (thiwng > tava) Yang berarti Ha diterima,
sehingga disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belgjar siswa akibat pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe group investigation (Gl) pada materi pokok kinematika
gerak lurus di kelas X semester | SMA N 3 Medan T.P. 2015/2016.

Kata kunci: kooperatif tipe Gl, pengetahuan konseptual, kinematika gerak lurus.

PENDAHULUAN pemerintah dalam meningkatkan kualitas

Pendidikan merupakan proses pendidikan, diantaranya pengembangan
mendidik, yaitu suatu proses dalam rangka atau penyempurnaan kurikulum,
mempengaruhi  siswa agar mampu melengkapi sarana dan  prasarana
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan pendidikan, meningkatkan kualitas guru
lingkungannya, sehingga akan melalui sertifikas, pengembangan sistem

menimbulkan perubahan dalam dirinya.
Sistem pendidikan yang baik juga berperan
penting dalam meningkatkan efisiens
pendidikan. Berbagai upayatelah dilakukan

penilaian hasil belgar dan sebagainya.
Salah satu karakteristik fisika adalah

mempunyai objek yang bersifat real (nyata).

Sifat real ini merupakan salah satu faktor



pendukung yang dapat membantu siswa
mempelgjari fisika. Akan tetapi
kenyataannya, seperti yang peneliti aami
saat menjalani Program Pengalaman
Lapangan Terpadu (PPLT) di SMKN 1
Lubuk Pakam menunjukkan bahwa fisika
termasuk mata pelgjaran tersulit di Sekolah.
Sehingga, kebanyakan siswa  tidak
menyukainya. Apalagi melihat kurangnya
pendidik dalam menerapkan konsep fisika.
Karena pembelgaran fiska yang digjarkan
oleh guru di sekolah ini masih bersifat
teacher-centered, yang berarti guru hanya
menyampaikan fiskka tersebut sebagai
pelgjaran yang menghapa rumus sga
Akibatnya siswa merasa bosan dan tidak
tertarik untuk mempelgarinya. Berdasarkan
hasil observasi yang dilaksanakan pada
tanggal 5 dan 7 Januari 2015 di Sekolah
SMAN 3 Medan. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti kepada salah satu guru
bidang studi fiska yang menggar di
SMAN 3 Medan mengatakan bahwa:
“Siswa cepat bosan dalam belgar
fiska. Sehingga menyebabkan nilai-
nilai siswa mash banyak yang di
bawah KKM yaitu dengan nilai KKM

70",
Berdasarkan  observasi,  metode
pembelgjaran yang beliau  lakukan

merupakan metode yang sederhana
Sehingga siswa kurang tertarik untuk
belgjar fisika. Oleh karena itu, perlu adanya
suatu inovasi dalam pembelgjaran fisika
yakni perubahan dalam model
pembelgjaran. Adapun model pembelgjaran
yang dapat menyiapkan siswa untuk
mampu berpikir logis, kritis, kreatif serta
dapat berargumentasi di depan kelas dengan
baik adalah dengan menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN
3 Medan yang pelaksanaannya pada
semester | T.P. 2015/2016. Penelitian ini
dimulai pada bulan Juli 2015 sampai bulan
agustus 2015.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh seluruh siswa kelas X semester |
SMAN 3 Medan yang berjumlah 11 kelas
yang berjumlah 520 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak (cluster
random sampling) dimana setiap kelas
memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel penelitian. Sampel yang
diambil sebanyak dua kelas yang terdiri dari
satu kelas kontrol yakni kelas X - 5 dan satu
kelas eksperimen yakni kelas X - 11.

Penelitian  ini  termasuk  jenis
penelitian quas  eksperimen.  Untuk
mengetahui hasil belgar fiska siswa

dilakukan dengan memberikan tes. Desain
penelitian yang digunakan adalah Two
Group Pretes — Posttes Design. Rancangan
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Two Group Pretes — Posttes

Design

Kelompok | Pretes | Perlakuan | Postes

Kelas T X T

Eksperimen

Kelas T X T

Kontrol

Sumber: Arikunto, (2010)

Keterangan :

T, :Pretes diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberi perlakuan

T, :Postes diberikan setelah perlakuan
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol

X :Penggjaran dengan menerapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe Gl

Y ‘Penggjaran dengan menerapkan
pembel gjaran konvensional

Hasil pretes yang diperoleh dilakukan
uji normalitas, uji homogenitas dan uji t
untuk menentukan apakah data berdistribus
normal, homogen dan kedua kelas memiliki
kemampuan awa yang sama (Sudjana,
2005). Sedanjutnya kedua kelas diberi
perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen
menggunakan model kooperatif tipe Gl dan
kelas kontrol menggunakan pembelgaran
konvensional. Setelah itu diberi postes,
hasil yang diperoleh dilakukan kembali uji
normalitas, uji homogenitas dan uji t untuk




menentukan apakah hasil belgar siswa
berdistribusi normal, homogen dan ada
perbedaan yang signifikan antara hasil
belgjar kedua kelas yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh atau tidak model
kooperatif tipe Gl.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penélitian
Awal penelitian kedua kelas diberikan

tes uji kemampuan awal (pretes) yang,-

bertujuan untuk mengetahui  apakah

kemampuan awa siswa pada kedua kelasretes
sama atau tidak. Berdasarkan data hasikelas

penelitian diperoleh nilai rata-rata pretesﬁd<pefime

siswa pada kelas eksperimen sebelum diberi

perlakuan dengan model pembelajaran, g4
kooperatif tipe Gl sebesar 45 sedangkan dikontrol
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretesPostes
siswa sebesar 46. Selanjutnya kelakelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikarf<sPerime
perlakuan yang berbeda. Kelas eksperi mer{_l,o
menggunakan model kooperatif tipe Gl darkgas
kelas kontrol menggunakan pembelgjararkontrol

konvensional. Setelah kedua kelas diberi
perlakuan, masing-masing kelas diberi
postes untuk melihat adanya perbedaan
akibat diberikan perlakuan pembelgaran
yang berbeda. Dari data postes kedua kelas
diperoleh nilai rata-rata postes untuk kelas
eksperimen sebesar 76 dan nilai rata-rata
postes kelas kontrol sebesar 65 yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Data Pretes Dan Postes Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Sebelum dilakukan uji hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data
yaitu uji normalitas menggunakan uji
Lilliefors. Hasil uji normalitas yang
diperoleh dapat dilihat padatabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretes
dan Postes K elas Eksperimen dan
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Eksper 0,136 0,136 | Nor
] 0,1003 0,1305
imen 3 3 mal
Kontro 0,136 0,136 | Nor
0,1315 0,0811
| 3 3 mal
Pengujian

homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah kelas sampel berasal dari populasi
yang homogen. Hasil uji homogenitas data
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data

Varians Fritung Frebe Kesim-
pulan
152,3810
11973 é,680 Hec;]mo-
Pretes 182,4474 9
124,2956
15784 3,680 He%mo—
otes 196,1882 9
Keter
Ke | Rata
Data thitung ttabel anga
as | -rata
n
Eks | 44,7 Kem
.| 619
i ampu
P 1,999 P
Pretes | men 0,416 ) an
Kon | 45,9 1 awal
trol 302 sama
Eks | 75,8 Ada
peri | 333 Perbe
e 4,109 | 1,666 daan
Postes | KON | 645 | ™ ! akiba
trol 349 6 2 t
peng
aruh

Kelas Kontrol
Data Pretes Data Postes Kes
Kelom ]
im
pok L hitung L tepel L hitung L tabel P
ulan

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini meliputi uji perbedaan nilai akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
dilakukan  pembelgaran pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Gl dan kelas
kontrol menggunakan pembelgaran




konvensional, diperoleh perhitungan uji
hipotesis sebagai berikut : thiung > twe = (>
1,6662) maka H, ditolak dan H, diterima
dengan kata lain bahwa pengetahuan
konseptual siswa pada kelas eksperimen
lebih besar daripada kelas
kontrol, berarti ada perbedaan pengetahuan
konseptual siswa akibat pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe Gl (Group
Investigation)  pada  materi pokok
kinematika gerak lurus. Hasil pengujian
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasi| perhitungan uji t

Keterampilan siswa pada saat proses
pembelgjaran juga dinilai oleh penédliti.
Aspek yang dinilai dari keterampilan siswa

adalah  merangkai  alat, melakukan
pengamatan, menganalisis data dan
membuat kesimpulan. Penilaian

keterampilan dilakukan di kelas eksperimen
dengan menggunakan model  inkuiri
terbimbing, pada kelas kontrol tidak
dilakukan penilaian keterampilan karena
pada kelas kontrol tidak melakukan
eksperimen. Rata-rata penilaian
keterampilan mengalami kenaikan
persentas di setiap pertemuannya. Hasil
rata-rata penilaian keterampilan disetiap
aspek pada  setiap pertemuannya
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data penilaian keterampilan kelas

eksperimen
Aspek |Perte|n|1uan| T
Merangkai aat 72 | 80 | 82
Melakukan 71| 77|87
pengamatan
Menganalisisdata | 72 | 76 | 80
Menyimpulkan 55 | 64 | 79

Sikap siswa pada saat pembelgaran
berlangsung juga diamati oleh pendliti.
Penilaian skap dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Aspek yang
dinilai adalah kedisiplinan, tanggung jawab,
jujur, teliti, kreatif dan peduli. Hasl
penilaian sikap disetiap aspek pada setiap
pertemuannya ditunjukkan pada Tabel 6.
Tabel 6. Data penilaian skap keas

eksperimen dan kontrol
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Eksperimen Kontrol
Pertemuan Pertemuan
e

Aspek

Disiplin | 60| 83|91 | 76| 82| 82

Tangaung | o1 1 e4 | 80 | 76 | 76 | 76
jawab

Jujur 66 | 66 | 88 [ 78| 78 | 84

Teliti 54 63|87 |69 | 72|72

Kreatif 54|80 )| 8 | 67| 67|72

Peduli 761741 7815416179

Aktivitas siswa juga dinilai pada
saat pembelgjaran berlangsung. Aspek yang
dinila adalah melakukan percobaan,
mengumpulkan data, menganalisis data dan
membuat kesimpulan. Penilaianan aktivitas
hanya dilakukan di kelas eksperimen. Rata-
rata hasil penilaian aktivitas di setiap aspek
pada setiap pertemuannya ditunjukkan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Nila rata-rata aktivitas pada setiap
pertemuan di kelas eksperimen

Nila L
Pertemuan ratarata Kriteria
| 71 Baik
1 80 Ameat baik
11 87 Amat baik
Rata-rata 79 Baik

Penelitian ini juga mengukur tingkat
kesulitan belgjar siswa dengan
menggunakan angket yang beriss 29
pernyataan. Angket diberikan pada setian
pertemuannya di kelas eksperimen karena
peneliti  ingin  melihat ada tidaknya
perbedaan kelas yang diberikan model
pembelgjaran inkuiri terbimbing dengan
kelas yang diberikan  pembelgaran
konvensional. Angket kesulitan belgjar ini
terdiri dari 6 aspek, yaitu membaca,
menulis, memahami bacaan, matematika,
penyelesaian masalah, dan perhatian. Data
penilaian  kesulitan  belgar  siswa
ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Penilaain kesulitan belgjar siswa

disetiap pertemuan
Aspek |Perte|Tuan|||
Membaca 60 | 56 | 45
Menulis 65 | 61 | 52
Memahami bacaan | 67 | 62 | 55




Matematika 68 | 57 | 53
Penyelesaian

masalah 63 | 57 | 53

Memperhatikan 67 | 58 | 47

Terjadi penurunan persentasi pada
setiap pertemuannya, hal itu  berarti
pembelgjaran inkuiri terbimbing mampu
menurunkan persentasi kesulitan belgjar
siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan setelah kedua kelas diberi
perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas
eksperimen menggunakan model inkuiri
terbimbing dan kelas kontrol menggunakan
pembelgjaran konvensional. Hasil belgar
dengan menggunakan pembelgaran inkuiri
terbimbing lebih  tinggi daripada
menggunakan pembelgjaran konvensional,
dengan kata lain hasil belgar di kelas
eksperimen dengan menggunakan model
inkuiri terbimbing memiliki pengaruh yang
signifikan. Hal ini dikarenakan pada proses
pembelgjaran  melakukan  eksperimen,
dimana pada kegiatan ini siswa dilatih
merencanakan prosedur percobaan sendiri
untuk  memecahkan  masalah, guru
memfasilitasi penyelidikan dan mendorong
sswa mengungkapkan atau membuat
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing
mereka untuk  penyelidikan  hingga
menemukan konsep yang sedang dipelgjari.

Penerapan model  pembelgaran
inkuiri terbimbing juga mampu
meningkatkan nilai sikap, keterampilan dan
aktivitas siswa selama proses pembelgjaran
berlangsung. Aspek keterampilan
mengalami  peningkatan nilai persentase
pada setiap aspeknya, terutama pada aspek
melakukan pengamatan dan membuat
kesmpulan. Siswa menjadi lebih tertarik
untuk  melakukan  pengamatan  dan
menemukan ha baru sehingga mereka
mampu membuat kesimpulannya sendiri
pada saat menutup pembelgaran.

Sikap siswa yang diberikan
perlakuan model pembelgaran inkuiri
terbimbing juga mengalami  kenaikan
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persentase pada tiap aspeknya. Yang
mengalami kenaikan paling tinggi adalah
pada aspek teliti. Siswa dituntut untuk teliti
pada saat melakukan eksperimen karena
jika sadah melakukan eksperimen maka
siswa juga akan salah dalam membuat
hipotesis yang akan dibentuk lagi menjadi
sebuah konsep yang benar. Penelitian ini
juga melihat bagaimana aktivitas siswa
dengan menggunakan model pembelgjaran
inkuiri, ternyata didapatkan hasil persentasi
yang meningkat pada setiap pertemuan.

Model pembelgaran inkuiri
terbimbing dapat membantu mengatas
kesulitan belgjar siswa pada saat proses
belajar menggjar. Hal ini disebabkan karena
pembelgjaran inkuiri terbimbing
dimaksudkan untuk membimbing siswa
menemukan konsep secara mandiri dengan
melakukan kegiatan penyelidikan melaui
eksperimen. Penemuan konsep tersebut
berawal dari fakta-fakta yang dikumpulkan
siswa secara langsung pada saat melakukan
eksperimen. Fakta-fakta yang ditemukan
siswa lau dikumpulkan menjadi sebuah
gagasan dan dari gagasan itu akan dibentuk
menjadi suatu konsep.

Kegiatan yang dilakukan siswa
tersebut juga membantu sSiswa dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa, karena
siswa menjadi lebih  aktif dalam
memperoleh pengetahuan melalui
eksperimen yang dilakukan bukan hanya
sekedar mendengar atau menerima
informasi yang disampaikan guru. Hal ini
didukung oleh Wijayanti, dkk., (2010) yang
mengatakan bahwa pembelgjaran inkuiri
terbimbing pada pokok bahasan cahaya
khususnya pemantulan cahaya dapat
mengatas kesulitan belgar siswa yang
berdampak pada peningkatan hasil belgjar
siswa. Gonzades dan Stone (2007)
mengatakan bahwa siswa yang mengalami
kesulitan dalam belgar fiska dengan
indikas nila yang rendah dan di bawah
rata—rata perlu diberikan pembelgjaran yang
dapat lebih membuat para siswa memahami
apa yang dipelgari dengan melakukan
praktek secara langsung dengan bimbingan
dari guru, karena dengan melakukan



eksperimen siswa lebih memiliki interaks
langsung dengan pengetahuan yang dia
pelgjari.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil analisis dan pengujian
hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: Q) Pembelgjaran  inkuiri
terbimbing khususnya pada pokok bahasan
kinematika gerak lurus dapat mengatasi
kesulitan belgjar siswa, persentase kesulitan
belgjar yang didami siswa mengaami
penurunan pada setigp pertemuannya. (2)
Pembelgjaran inkuiri terbimbing khususnya
pada pokok bahasan kinematika gerak lurus
menyebabkan meningkatnya hasil belgar
sswa  yang ditunjukkan dengan
peningkatan nilai postes yang diiringi degan
terpenuhinya  ketuntasan belgar dari
sebelum dan setelah dilakukan penelitian.
(3) Pembelgaran konvensional khususnya
pada pokok bahasan kinematika gerak lurus

memiliki nilai  postes yang belum
mencukupi nilai ketuntasan.
Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan
daam penelitian ini, maka pendliti
mempunyai beberapa saran, yaitu: (1) Bagi
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para penelitt yang ingin menggunakan
model inkuiri terbimbing, agar
mendapatkan hasil yang lebih baik,
disarankan untuk memastikan bahwa
sekolah memiliki sarana dan prasaranayang
mendukung. (2) Bagi para pendliti
selanjutnya agar lebih memperhatikan
dadam  pembagian kelompok  yang
sebaiknya jumlah siswa dalam setiap
kelompok cukup 5-4 orang.
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